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ABSTRAK

Sri Rahayu Wulandari. 2023. Efektivitas Permainan Finger Painting untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Dasar bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas IV/C di SLB Hikmah Reformasi Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan yang dimiliki anak
tunagrahita kelas IV/C yaitu berkaitan dengan kemampuang mengenal warna
dasar yang dimiliki siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah
permainan finger painting efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
warna dasar bagi anak tunagrahita ringan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentuk Single
Subject Research (SSR) dengan desain berbentuk A-B-A. Subjek dalam penelitian
ini yaitu anak tunagrahita ringan kelas IV/C di SLB Hikmah Reformasi Padang.
Selanjutnya pengumpulan data menggunakan teknik tes yang terdiri dari beberapa
butir soal. Kemudian menggunakan teknik analisis data dengan visual grafik.

Hasil analisis sebanyak 16 kali pengamatan, data yang didapatkan pada setiap
kondisi yaitu pada baseline (Al) 0%, 25%, 25%, dan 25%. Selanjutnya
pengamatan saat kondisi intervensi dengan persentase 62%, 68%, 71%, 75%, 78%,
84%, 84%, dan 84%. Terakhir pengamatan yang dilaksanakan pada kondisi
baseline (A2) dengan perolehan persentase yaitu 87%, 93%, 93% dan 93%. Maka
dapat disimpulkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa permainan finger
painting efektif dalam mengingkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak tunagrahita ringan.

Kata Kunci: permainan finger painting, warna dasar, anak tunagrahita ringan



ABSTRACT

Sri Rahayu Wulandari. 2023. The Effectiveness of Finger Painting Games to
Improve the Ability to Recognize Basic Colors for Class IV/C Mild Mentally
Disabled Children at SLB Hikmah Reformasi Padang. Thesis. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research is motivated by the problems that mentally retarded children
have in class IV/C, which are related to students' ability to recognize basic colors.
This study aims to prove whether finger painting games are effective in increasing
the ability to recognize basic colors for children with mild mental retardation.

This study used an experimental research type in the form of Single Subject
Research (SSR) with an A-B-A design. The subjects in this study were mild
mentally retarded children in class IV/C at SLB Hikmah Reformasi Padang.
Furthermore, data collection used a test technique which consisted of several
questions. Then use data analysis techniques with visual graphics.

The results of the analysis were 16 observations, the data obtained for each
condition was at baseline (Al) 0%, 25%, 25% and 25%. Furthermore,
observations during intervention conditions with percentages of 62%, 68%, 71%,
75%, 78%, 84%, 84%, and 84%. The last observation was carried out in baseline
conditions (A2) with the acquisition of percentages of 87%, 93%, 93% and 93%.
So it can be concluded that the results of the study indicate that finger painting
games are effective in increasing the ability to recognize basic colors in children
with mild mental retardation.

Keywords: finger painting game, basic colors, mild mentally retarded children
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak tunagrahita dikenal sebagai anak yang memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata atau anak yang memiliki kecerdasan rentang IQ 70 ke bawah,
selain hal tersebut anak tunagrahita juga memiliki hambatan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan di sekitarnya . The American Association
on Mental Deficiency (AAMD) menyebutkan bahwa anak tunagrahita
mengarah kepada anak yang memiliki kecerdasan secara umum di bawah rata-
rata, dengan kondisi tersebut menjadikan anak tunagrahita mengalami
kesulitan atau hambatan dalam setiap perkembangannya (Riftanto, 2019).

Anak tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu anak
tunagrahita yang memiliki kemampuan untuk dididik yang memiliki rentang
IQ 50-75, kemudian anak tunagrahita yang memiliki kemampuan untuk dilatih
yang memiliki rentang 1Q 30-50, dan anak tunagrahita yang memiliki
kemampuan untuk di rawat dengan rentang 1Q yaitu 25 ke bawah (Putri, 2021).

Anak tunagrahita yang memiliki kemampuan untuk dididik yang rentang
1Q nya 70-55 disebut dengan anak tunagrahita ringan, anak tunagrahita ringan
yang dikenal dengan disabilitas intelektual yang mana mereka dapat belajar
membaca, menulis, berhitung sederhana dengan bantuan bimbingan serta
pembelajaran yang baik dan menarik (Caniago & Zulmiyetri, 2019). Tidak
hanya akademik, bagi anak tunagrahita ringan mengenal warna akan

menolong anak dalam kegiatan sehari-hari, seperti dalam menentukan warna



kesukaannya, menyesuaikan warna pakaian sehari-hari agar terlihat indah, dan
kegiatan yang menghasilkan karya yang indah tanpa perlu bertanya kepada
orang lain warna apa sesuai dengan karya yang akan dibuat.

Mengenal warna merupakan kemampuan awal dalam melatih visual dan
sangat penting bagi perkembangan otak, dikarenakan pengenalan warna
kepada anak dapat merangsang indera penglihatan yang dimiliki anak. Dengan
adanya warna hidup manusia akan lebih indah dan menarik. Oleh sebab itu,
warna penting dan perlu diajarkan kepada anak sejak kecil. Ketika anak sudah
memasuki jenjang pendidikan konsep mengenal warna harus dikuasai oleh
anak karena dalam kegiatan keseharian anak berkaitan dan tidak terlepas dari
warna, contohnya ketika menggunakan seragam sekolah anak harus sudah
mengetahui warna apa seragam yang digunakan pada hari senin, selasa, rabu
dan seterusnya. Ketika kegiatan mewarnai anak harus mengetahui warna
sesuai dengan bentuk aslinya agar tercipta karya yang indah, dan kegiatan
lainnya (Wahyuni & Erdiyanti, 2020).

Mengenalkan konsep setiap warna termasuk kepada kemampuan kognitif-
logika anak, seperti yang di katakan oleh Rasyid (Haryani et al., n.d.)
berpendapat bahwa kemampuan kognitif-logika yang dimiliki anak meliputi
kegiatan mengklasifikasi, menyebutkan, membedakan, menghitung benda,
warna, jarak, waktu, ukuran, bobot, serta bentuk. Pada kondisi seharusnya
dalam Pemendikbud RI No. 137 tahun 2014 terdapat di Standar Nasional
Anak Usia Dini lampiran 1 Standar Isi tentang tingkat pencapaian dalam

perkembangan anak pada usia 12 sampai 18 bulan yang berkaitan dengan



perkembangan kognitif anak yaitu anak mampu mengenal beberapa warna
dasar diantaranya warna merah, kuning, biru dan hijau (Nityanasari, 2020).

Kegiatan pembelajaran yang kreatif, menarik serta menyenangkan untuk
anak tunagrahita akan mampu membuat anak termotivasi dalam belajar.
Sesuai dengan pendapat Beaty (Maros & Juniar, 2016) yang menyatakan
bahwa memperkenalkan konsep warna sangat baik dikembangkan melalui
cara mengenalkan langsung warna itu sendiri secara satu-per satu kepada anak
bisa melalui beragam permainan dan kegiatan menarik yang berkaitan dengan
warna. Melakukan permainan memiliki arti yaitu melakukan suatu kegiatan
dengan hati senang dan menyenangkan yang dilakukan oleh semua orang
termasuk untuk anak tunagrahita. Dengan kegiatan bermain dan bersentuhan
langsung dengan alat akan membuat anak lebih mudah dalam menangkap
informasi serta materi yang diajarkan oleh guru. Fokus serta perhatian anak
ketika belajar juga akan terarah.

Kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana serta implementasi yang
berhubungan dengan tujuan pembelajaran, isi, serta bahan pedoman apa saja
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga tujuan dari
pendidikan dapat tercapai. Kurikulum tingkat satuan pendidikan terutama
dalam kurikulum anak tunagrahita (kurikulum K13) dilaksanakan sebagai
suatu proses penerapan ide, kemudian konsep serta kebijakan lainnya dalam
aktivitas pembelajaran (Izzati & Sujarwato, 2015).

Materi tentang warna pada anak tunagrahita kelas IV SDLB terdapat

dalam Tema 2 pembelajaran SBAP kurikulum K13 pada KD 3.2 Mengenal



karya kerajinan ikat celup dari bahan kain/tissu dan KD 4.2 Membuat karya
kerajinan ikat celup menggunakan kain/tissu (Tawar, 2018). Indikator
pencapaian dari KD tersebut yaitu anak mampu mengenal karya kerajinan ikat
celup serta dapat membuat karya kerajinan ikat celup, sehingga akan tercipta
karya kerajinan yang indah.

Ketika melakukan studi pendahuluan di SLB Hikmah Reformasi, peneliti
mengamati siswa yang berada di kelas IV SDLB. Pada saat itu siswa sedang
melakukan kegiatan kerajinan ikat celup, pengamatan terfokuskan kepada
salah seorang siswa yang terlihat kesulitan dalam memberikan warna untuk
kerajinan. Peneliti meminta siswa untuk memberikan warna biru pada
kerajinan ikat celup yang dikerjakan oleh siswa, namun siswa tersebut malah
mengambil warna hijau, ketika peneliti meminta untuk memberi warna hijau
siswa malah mengambil warna kuning, sehingga warna yang diperintahkan
tidak sesuai dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh siswa tersebut.

Peneliti melakukan beberapa tes lisan kepada anak. Pertanyaan pertama
yaitu peneliti menanyakan apa warna rok yang sedang dipakai anak menjawab
merah. Kemudian ditanya apa warna baju yang digunakan anak menjawab
dengan benar yaitu warna putih. Ketika ditanya apa warna langit anak tampak
kebingungan dan menjawab tidak mengetahui. Begitu juga dengan pertanyaan
apa warna daun anak menjawab tidak mengetahuinya. Pertanyaan berikutnya
yaitu apa warna bendera negara kita, anak menjawab benar yaitu merah dan
putih. Maka warna dasar yang diketahui oleh anak yaitu hanya warna merah

saja.



Selanjutnya anak diminta untuk mengelompokkan warna agar warnanya
sama secara keseluruhan. Peneliti menggunakan pensil warna dan kertas
origami. Saat diperintahkan mengambil warna biru anak mengambil warna
hijau, ketiika disuruh mengambil warna hijau anak mengambil warna coklat.
Kegiatan tersebut dilakukan berulang kali, namun hasil yang diperoleh tetap
sama. Melalui kegiatan tersebut terlihat bahwa anak mengalami kesulitan
dalam mengenal warna, terutama warna dasar. Kenyataannya setelah
dilakukan beberapa kali asesmen terhadap kemampuan anak dalam mengenal
warna dasar belum menunjukkan hasil yang baik. Sesuai dangan Pemendikbud
yang menyebutkan pencapaian anak usia 12 sampai 18 seharusnya sudah
mengenal beberapa warna dasar (merah, biru, kungin, dan hijau) namun saat
ini anak sudah berusia 10 tahun belum mengenal warna dasar. Maka perlu
dilakukan tindakan lanjut.

Kegiatan selanjutnya peneliti melakukan wawancara langsung dengan
guru kelas, hasil wawancaranya yaitu siswa memang mengalami kesulitan
dalam mengenali warna maka tugas yang diberikan berhubungan dengan
warna tidak mampu untuk mengerjakannya. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang pembelajaran mengenalkan warna kepada anak.
Guru kelas menyebutkan bahwa sebelumnya permbelajaran mengenal warna
kepada anak dilakukan dengan cara mengamati langsung benda yang
bersangkutan, seperti ketika mengenalkan warna hijau anak diminta untuk

keluar melihat daun, guru menyebutkan kalau daun itu warnanya hijau,



kemudian begitu juga dengan warna biru. Guru meminta anak melihat langit
kemudian menyebutkan bahwa langit itu warnanya biru.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan tersebut, peneliti akan
menggunakan permainan finger painting dalam meningkatkan kemampuan
mengenal warna bagi anak tunagrahita ringan di SLB Hikmah Reformasi.
Finger painting merupakan sebuah kegiatan menciptakan gambar yang
dilakukan melalui kegiatan menggoreskan adonan warna (bubur warna) secara
langsung menggunakan jari tangan secara bebas di atas kertas, bisa
menggunakan 1 jari, semua jari telapak tangan hingga pergelangan tangan
(Ramdini & Dr. Farida Mayar, 2019). Dimana kegiatan tanpa perantara alat,
jari anak langsung bersentuhan dengan warna secara langsung. Melalui
aktivitas permainan finger painting anak akan dikenalkan warna secara satu
persatu dengan cara bermain, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik.

Penggunaan bahan dasar yang aman yaitu menggunakan pewarna
makanan akan cocok digunakan untuk anak tunagrahita ringan. Melalui
kegiatan belajar sambil bermain disukai anak tunagrahita ringan. Dengan
karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita ringan yaitu mengalami kesulitan
dalam hal fokus, terutama kegiatan belajar akan membuat anak lebih senang
dengan cara belajar sambil bermain. Kemudian peneliti ingin melakukan
penelitian apakah permainan finger painting efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal warna dasar khususnya bagi anak tunagrahita ringan

kelas IV SLB Hikmah Reformasi Padang.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan masalah pada latar belakang, sehingga dapat
diuraikan identifikasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Anak kurang mampu dalam mengenal warna dasar.

2. Anak baru memiliki kemampuan mengenal warna dasar yaitu warna

merah.
3. Belum adanya variasi yang digunakan oleh guru dalam upaya
mengenalkan warna kepada anak.

C. Batasan Masalah

Dari permasalah di atas, maka penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini disesuaikan dengan pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan
kelas IV/ C, yaitu efektivitas permainan finger painting dalam meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak tunagrhaita ringan berfokuskan
kepada beberapa warna dasar yaitu: kuning, hijau dan biru.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah
permainan finger painting efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
warna dasar pada anak tunagrahita ringan kelas 1V/ C di SLB Hikmah
Reformasi Padang?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu untuk membuktikan apakah permainan finger painting



efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar
pada anak tunagrahita ringan di kelas IV/ C SLB Hikmah Reformasi Padang.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki harapan dapat memberikan
manfaat, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
1) Agar dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna bagi
anak tunagrahita.
2) Agar dapat meningkatkan minat serta motivasi siswa
tunagrahita ringan dalam belajar.
b. Bagi Guru
Supaya pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan cara
permainan finger painting tersebut bisa digunakan dalam
pembelajaran mengenal warna bagi siswa.
c. Bagi Pihak Sekolah
Sebagai salah satu ide atau dasar dalam memperluas
pengetahuan serta pengalaman tentang penggunaan metode
pembelajaran dengan cara permainan bagi anak tunagrahita.
2. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pembaharuan dalam
proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga

siswa lebih bersemangat dalam belajar nantinya.



